Respon Tanaman Bayam (dmarantha fricollor) Terhadap
Cendawan Mikoriza Arbuskula dan Pupuk Kandang Pada Ultisol
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RESPON TANAMAN BAYAM (dmarantha tricolor) TERHADAP
CENDAWAN MIKORIZA ARBUSKULA DAN PUPUK KANDANG
PADA ULTISOL

ABSTRAK

Penelitian tentang respon tanaman bayam (Amarantha tricolor) terhadap
Cendawan Mikoriza Arbuskula dan pupuk kandang pada Ultisal tefah dilaksanakan di
Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang, penelitian dilaksanakan
dari April 2005 sampai dengan Agustus 2005,

Penclitian il bertujuan untuk mempelajari pengaruh interaksi antara pupuk
kKandang dan CMA terhadap hasil dan serapan hara tanaman bhayam. Bentuk dari
penelitian ini berupa percobaan faktorial (3x4) dengan 3 uwlangan, yang dianalisis
dengen uji F jika, F hitung = F table 5% . maka dilanjutkan dengan uji Duncan's New
Multiple Range Test {DNMRT) pada taraf 5%. Varietas bayam yang digunakan jalah
varietas @iti hijau dan perlakuan yang diberikan vaitu pupuk kandang dengan 1akaran
25, 30, 75 g/pot, dan Cendawan Mikoriza Arbuskula (species (lomus sp) dengan
takaran (4, 50, 100 g/pot,

Dan hasil penelitian tersehut didapatkan bahwa adanya interaksi inokulan
CMA dun pupuk kandang terhadap bobot basah, serapan N dan K tanaman bayam.
Pemberian inokulan CMA dan pupuk kandang secara mandiri dapat meningkatkan
tinggl lanaman bayam. MNamun pemberian inokulan CMA secara mandid dapat
menimpkatkan serapan P, persentase infeks: dan intensitas infeksi CMA pada tanaman
bayvam, Sedangkan pemberan pupuk Kandang secara mandiri dapat meningkatkan

hobot kering tanaman hayam.



1. PENDAHULUAN

Pada wmuwmmnya tanah marginal merupakan salah satu tanah yang bermasalah,
tanah ind mempunyal penyvebaren yang loas di Indonesiz yang tersebar (i Sumatra,
Kalimantan, Sulawesi dan [rian Java. masing-masing seluas 2006; 16,1 2.6; 9.6 juls
hektar { Driessen and Soepraptohardjo, 1974 cir. Rusman, Yulnafatmawita, dan
Adrinal, 19933, Pemerintah memprioritaskan jenis tanab ini untuk perluasan areal
pertanian di Indonesia. meskipun mempunyai sifat fisika, kimia dan biologi tanah
vang kurang menguntungkan bagi pertumbuban tanaman (Husin, 1992). Salah satu
jenis tanah marginal adafah Ultiso] yang permasalabannya adalab reaks tanah vang
masam, kandungan Al yang tinggl. unsur hara rendah. sehingga perlu diberikan
pengapuran, pemberian bahan organik, pemupukan serta pengelolaan vang baik agar
tanah ini menjadi lebih produktif { Hardjowigeno, 2003).

Untuk mengatasi permasalahan tanah jenis Ultisol dapat diambial langkah
positif, antara  lain  dengan  imengembangkan hioteknologi, kbususnya dalam
pemanfastan mikroorganisme tanah dan bahan organik. Salah satu mikroorganisme
lanah vang dapal Jdimantaatkan adalab sejenis jamure vang dapat bekerja sama dengan
akar tanaman dalam menverap unsur hara, kerja sama ini disebut denpan Mikoriza.
Jamur terscbut dinamakan dengan Cendawan Mikonza Abuskela (CMA) Tanaman
yang bermikoriza umumnya tumbuh lebih baik dari pada tanaman yang tanpa
bermikoriza dilahan-lzhan marginal karena, Cendawan Mikoriza Arbukusla (CMA)
secara efektif dapat meningkatkan penverapan unsur makro (N, P, K, Ca dan Mg} dan
beberapa unsur mikro (Cu, Zn, Mn} (Husin, 1994").

Hasil penelitian  Husin {1992) yang dilakukan pada Ultisol menunjukkan
bahwa, pemberian inokulan CMA dapat meningkatkan N-total tanab sebesar {,04%,
K- tanah sebesar 0,08 me/100g tanah, Ca-dd tanah sebesar 0,373 me/100g tanah,
KTKE tanah sebesar 1.355 me/100g tangh. pH tanah scbesar 0.1 dan dapat
mermngkatkan ketersediann P otanah sebesar 1,94 ppm. Sebaliknya Al-dd tanah

menjadi berkurang sebesar 0,97 me/100yg tanah, Sclanjutnya Husin (1992} jups
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melaporkan bahwa serapan Potanaman jagung dapat meningkat 12 kali lebib besar
vaite dar 0,48 menjadi 5,96 mp/poL

Menurut Afridayvant (2002} tanaman buncis yang diberi inokulan mikoriza
100 pot pada Ultisol menunjukkan hasil yang lebih baik jika dibandingkan dengan
tanpa  inokulan mikoriza, Sedangkon  Handivanto  (2000) menvatakan  bahwa,
pembenan inokulan CMA 30g/pol dapst meningkatkan scrapan P pada tanaman
kedelai sebesar 2 Smg/pot.

Disamping menggunakan CMA, penggunaan pupuk organik juga dapat
memperbaiki sifat fisika, kimia dan bielogt tanah. Karena, hahan organik memainkan
peranan penting di tanah., diantaranya mempengamhbi struktur tanah dan cendrung
menaikkan kondisi fistk vang diinginkan. Begitu jupa dengan organisme tanah
tergantung pada bahan organik unluk makanan yang mendukung aktifitas dari
organisme tansh tersebul. Hasil dari perombakkan bahan arganik berupa unsur-unsur
hara vanp nantinva akan discrap olch tapaman, Pada beberapa tanah masam, pupuk
organik dapit meningkatkan pH anah (menetralkan benluk Al-organik) (Foth, 19955,

Bahan organik bisa dalam bentuk pupuk kandang, vang mempunyal peranan
penting untuk memperbaiki sifat fsika, Kimia dan biclogi tanah, antara lain - 1),
Menjaza kelembaban tanah, 2} Mengurang: konsentrasi Al dan Fe, 3). Membanm
dalam  penvedinan  unsur hara  bagi  lanaman, 43 Memperbaiki - aktifitas
mikroorganisme tanah, %) Memperbaiki struktur tanah, 6). Meningkatkan efisiensi
pemupukan (Hardjowigeno, 20005).

Hhattrai dan Mishara {1984) cit. Husin (1991} menyatakan hahwa infeksi
ChA berkorelasi positif dengan bahan organik, Hasil penclitian Husin (1991),
menunjukan bahwa inokulasi CMA dengan penambaban baban organik ke dalam
jenis Ultisol Rangkasbitung dapat meningkalkan serapan P, tinggnr tanaman, bobaot
kering bintil akar, bobot kering fanaman, dan bobot kering biji tanaman kedelai.
Cendawan Mikoriza Arbuskula {CMA) dapat membantu akar tanaman dalam proses
penyerapan unsur harg, terulama bagt tanaman vang daunnya sebagat hasil otama dan

tanaman tersebut, seperti tanaman bayam (Husin, 1994™),



Tanaman bayam berakar lunggang dan dangkal pada kedalaman 20-40 cm.
Tanaman bayam dapat ditanam pada dataran rendah atae dataran tinggi, pada semua
jenis lahan, dan tumbuh  disepanjang tabun, Untuk mendapatkan hasil vang
herkualitas tingei, suatu esaha tani memperhatikan syaral tumbuh tanaman vang akan
mendukung pertumbuban dan hasilnya. Tanaman bavam tidak menuntut persyaratan
tumbuh yang sulit, asalkan kondisi tanah vang subur, pengelolaan tanah yang baik,
penyiraman teratur, dan saluran drainase yang lancar {Bandini dan azis, 1993).

Sehubungan dengan bal di atas, maka berbagai upava perlu dilakukan untuk
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bayam dengan pemanfaatan lahan-
laban marginal seperti Ulisol. Bertitik tolak dani i, maka periu dilakukan penelitian
dengan judul “Respon Tanaman Bayam cabut (Amarantha tricolor L) Terhadap
Cendawan Mikoriza Arbuskula dan Pupuk Kandang Pada Ultisol™.

Penelitian ini bertujuan vntuk mempelajari pengarub interaksi antara pupuk
kandang dan CMA  terhadap hasil dan serapan hama tanaman bavam, scria
mempelajart pergaruh CMA dan pupuk kandang secara mendiri terhadap hasil dan

serapan hara tanarmsan bayam.



1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis tanah awal

Dari hasil analisis beberapa sifat kKimia lanah vang digunakan scbelum
penelitian terlihat bahwa kondisi kesuburan tanah adalah kurang subur, Hal ind dapat
diketahun dan pH-nva yang tergolong masam, N-total yang sangat rendah, C-orgamk
rendab, P-tersedia rendah. dan K-dd tergolong rendsh. Kondisi kesuburan tanah yang
rendah merupakan ciri dan tansh vang bermasalabh (Hardjowigeno, 1987), Pada
kondisi tanah yang demikian, menvebabkan tanah kurang baik bapt pertumbuhan
tanaman, khususnyva bagl tanaman yang membuoiubhkan unsur hara M. P. K dan kadar
bahan organik yang banyak. Hasil beberapa sifat kimia tanah vanpg digunakan
sehelum penehitian disajikan pada Tabel 2,

Tabel 2, Hasil analisis beberapa sifat kimia Ultisol sebelum penelitiar

Mo | Sifatkimiatanah Nilai Kriteria !
1 pH Ha gl 2 1) 542 MASAMm
. KCI(1: 1) +.24 -

A C- arganik (%) 1.5 rendah
, 3 M- total (%) {088 sangat rendah
' 4 P-tersedia Bravll (ppm) 100 rendah

3 K= dd {mie/100g) 10,24 renicih

n Ca—dd {me/ 100 .62 sanpat rendah

7 Ma —dd (a1 00g) .55 tinggi

3 Mg dd {me/100g) 0,28 sangat rendah

Q Al- dd (el [ 00g) |87 -

iy KTK (me/100g) ' 12,20 rendal

i kojenuhan Al (%) 39.48% - tnggi

k3 kogjenwhan basa 24,75% | rendah

Reritarin herdasarkan Tim Pusat Penefitian Tanah dan .ﬂ.t;r{ulé'i'irnm (l&.ll,?"_i L i_:i-ugl_'ur_

Rendahnya kadar unsur hara pada tanah ini seperti vang diterangkan dalam
proses pembentukkan tanah Ultisal yang disebabkan olch tingginya curah hujan. Pada
dasarnyva penelitian menunjukkan curabh hujan sebesar 4012 mm tahun” (Stasiun
Meteorologl Tabing Padang) menyebabkan terjadinya pencucian kation-kation hasa
di dalam tanah.

Menurut Hardjowigeno (1989}, rendahnya tingkat kesuburan tanab Podzolik
disebabkan tanal mengalami perkembangan vang lunjul dengan pencucian intensif

terthadap unsur-unsur basa. yang menyehabkan kadar bara menjadi rendah.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Diari hasi] penclitian yang telah dilakokan dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

L
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|

Adanya intereksi pemberian inokulan CMA dan pupuk kandang terhadap Bobat
basah, serapan N dan K fanaman bavam. Pepingkatan serapan N dan K terbaik
terdapat pada pemberian inokulan CMA 50g/pot dan pupuk kandang 75g/pot.
Pembenan  mokulan  CMA  dan pupuk  kandang  sccarm mandin dapat
meningkatkan tingpl tanaman bayam. Pemberian inokulan CMA 50p/pot dan
pemberian pupuk kandang 73g/pot (1 5ton'ha) dapal memberikan tinggi tanaman
terbaik.
Pemberian  mokulan CMA  secars mandinn dapat meningkatkan serapan P,
persentase infeksi dan intensitas infeksi CMA. Sedangkan pemberian pupuk
kandang maupun interaksi antara pupuk kandang dan inokulan CMA tidak dapat
memperlihatkan peningkatan persentase infeksi dan intensitas inleksi dari TMA.
Peningkatan serapan P terbaik terdapat pada pemberian CMA S0g/pot.
Pemberian pupuk kandang secara mandiri dapat meningkatkan bobot kering
tanaman, Peningkatan bobot kening tanaman tertinggi terdapat pada pemberian
pupuk kandang 75pfpot {1 5tonha).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian vang telah difakukan dapat disarankan untuk
mengpunakan inokulan CMA pada takaran 50p/pot dengan pemberian pupuk
kandang 75g/pot { 15ton'ha) terhadap tanaman bayam yang ditanam pada Ulisol.
Berhubung penelitian im dalam bentuk percobaan pot, maka disarankan uniuk
melakukan penglitian serupa vang dilakukan dilapangan untuk melibat pengaruh
lebih lanjul pembenan inokulan CMA dan pupuk kandang terbadap sifat kimia

Liltiso] dan respon tanaman bavam,
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